BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Asuhan kebidanan yang telah dilakukan kepada An. S dengan keluhan ibu
mengatakan anaknya belum mampu menetukan garis panjang-pendek dan anak
belum mampu menggambar 3 bagian anggota tubuh, sehingga dapat ditegakkan

diagnosa bahwa anak mengalami motorik halus meragukan.

Setelah diberikan asuhan dengan melakukan stimulasi traching the dots.
melatih anak untuk menggambar, menggunting, memilih, dan menempel gamabar.
serta mengenalkan anak konsep besar-kecil, panjang-pendek, banyak-sedikit, berat-
ringan terhadap anak, melakukan pemantauan terhadap perkembangan anak,
mengedukasi ibu untuk menstimulasi anaknya di rumah, dan dilakukan stimulasi 4 kali
kunjungan mulai 25 maret- 04 april 2024 terjadi peningkatan pada skor KPSP.
Kunjungan awal diproleh skor "YA" 8 anak belum mampu membedakan garis
panjang-pendek dan menggambar orang dengan sedikitnya 3 bagian tubuh.
Kunjungan ulang 1 peningkatan skor "YA" 9 anak sudah bisa membedakan garis
panjang-pendek, kemudian pada kunjungan ulang 2 dilakukan pemeriksaan ulang
didapatkan skor masih "YA" 9 anak belum mampu menggambar 3 bagian tubuh,
kunjungan ulang 4 didapatkan skor "YA™" 10 anak sudah bisa menggambar tiga
anggota bagian tubuh dan membedakan panjang-pendek yang berarti perkembangan

motorik halus anak sudah sesuai dengan usianya
B. Saran
a. Bagi Program Studi Kebidanan Metro

Saran yang diberikan penulis bagi mahasiswa dapat digunakan untuk bahan
bacaan terhadap materi asuhan tumbuh kembang serta referensi di
perpustakaan Prodi Kebidanan Metro tentang meningkatkan kualitas tumbuh
kembang anak bagitenaga kesehatan dengan menggunakan cara stimulasi
deteksi dan intervensi dini tumbuh kembang anak.
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b. Bagi TPMB Umaroh, Amd.,Keb

Saran yang diberikan penulis bagi lahan praktik dapat meningkatkan kualitas
tumbuh kembang anak bagi tenaga kesehatan khususnya bidan dengan
Kliennya serta ibu balita mengenai asuhan kebidanan tumbuh kembang anak
denganmenggunakan pendekatan manajemen kebidanan yang bertujuan agar
kesehatan anak dapat terpantau dan memberikan intervensi sedini mungkin

jika di temukan masalah pada pertumbuhan dan perkembangan bayi dan balita.



